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ABSTRACT

Overweight among adolescents is an important nutritional concern. The ability to understand Nutrition Facts
labels may support adolescents in making appropriate food choices, however, knowledge, ability, and reading
habits may not have the same relationship with nutritional status. This study aimed to analyze the associations
of knowledge, ability, and habit of reading Nutrition Facts labels with overweight among adolescents at MAN
20 Jakarta. A cross-sectional study was conducted among 68 grade XI students at MAN 20 Jakarta from May
to June 2025. Participants were selected using purposive sampling. Nutritional status was determined based
on body mass index-for-age (BMI-for-age). Knowledge, ability, and habit of reading Nutrition Facts labels
were assessed using questionnairves. Bivariate analysis was performed using Fisher’s exact test with a
significance level of p<0.05. Most participants (66.2%) had normal nutritional status. Most participants had
good knowledge (50.0%) and ability to read Nutrition Facts labels (55.9%), while the majority had a moderate
reading habit (64.7%). Knowledge and habit of reading Nutrition Facts labels were not significantly
associated with overweight (p value>0.05). In contrast, ability to read and interpret Nutrition Facts labels
was significantly associated with overweight (p value<0.05). The ability to read and interpret Nutrition Facts
information is an important aspect associated with overweight among adolescents. School-based nutrition
education should emphasize practical skills in understanding serving sizes, interpreting nutrient information,
and comparing nutritional information across products to support appropriate food choices.
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ABSTRAK
Overweight pada remaja merupakan masalah gizi yang perlu mendapat perhatian. Kemampuan memahami
informasi pada label Nutrition Facts dapat mendukung remaja dalam memilih makanan yang lebih tepat, tetapi
pengetahuan, kemampuan, dan kebiasaan membaca label belum tentu memiliki hubungan yang sama dengan
status gizi. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan pengetahuan, kemampuan, dan kebiasaan membaca
label Nutrition Facts dengan kejadian overweight pada remaja di MAN 20 Jakarta. Penelitian menggunakan
desain cross-sectional dan dilaksanakan pada Mei sampai Juni 2025 di MAN 20 Jakarta. Subjek penelitian
berjumlah 68 siswa kelas XI yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Status gizi ditentukan
berdasarkan indeks massa tubuh menurut umur (IMT/U). Pengetahuan, kemampuan, dan kebiasaan membaca
label Nutrition Facts diukur menggunakan kuesioner. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Fisher’s
exact dengan tingkat kemaknaan p<0,05. Sebagian besar subjek (66,2%) memiliki status gizi normal.
Pengetahuan membaca label Nutrition Facts sebagian besar (50,0%) berada pada kategori baik, kemampuan
membaca label sebagian besar (55,9%) berada pada kategori baik, sedangkan kebiasaan membaca label
sebagian besar (64,7%) berada pada kategori sedang. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dan kebiasaan membaca label Nutrition Facts dengan kejadian overweight (p value>0,05).
Sebaliknya, kemampuan membaca label Nutrition Facts menunjukkan hubungan yang bermakna dengan
kejadian overweight (p value<0,05). Kemampuan membaca dan menginterpretasikan informasi pada label
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Nutrition Facts merupakan aspek penting dalam pemilihan makanan pada remaja. Edukasi gizi di sekolah
perlu menekankan keterampilan praktis dalam memahami ukuran sajian, menginterpretasikan kandungan zat
gizi, dan membandingkan informasi gizi antarproduk.

Kata kunci: literasi gizi; pemilihan makanan; status gizi; ukuran sajian; zat gizi

PENDAHULUAN

Overweight pada remaja merupakan salah satu masalah gizi yang mendapat perhatian karena berkaitan
dengan peningkatan risiko obesitas dan penyakit tidak menular pada tahap kehidupan berikutnya. World
Health Organization (WHO) melaporkan bahwa pada tahun 2022 terdapat lebih dari 390 juta anak dan remaja
usia 5-19 tahun yang mengalami overweight (World Health Organization 2025). Peningkatan berat badan
berlebih pada kelompok usia ini merupakan kondisi multifaktorial yang dipengaruhi oleh pola konsumsi
pangan, aktivitas fisik, lingkungan pangan, serta faktor sosial dan perilaku. Di Indonesia, analisis data Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 pada 4.439 remaja usia 11-18 tahun menunjukkan bahwa konsumsi minuman
berpemanis sedikitnya satu kali per hari, merupakan salah satu faktor yang meningkatkan risiko overweight
dan obesitas (Kemenkes RI 2023). Temuan tersebut menunjukkan bahwa pencegahan masalah gizi lebih pada
remaja memerlukan pendekatan yang tidak hanya berfokus pada aktivitas fisik, tetapi juga pada perbaikan pola
konsumsi pangan dan lingkungan (Fathonah 2026; Nugraha dan Yunieswati 2024).

Masa remaja merupakan periode penting dalam pembentukan perilaku makan karena individu mulai
memiliki kemandirian yang lebih besar dalam menentukan dan membeli makanan. Meningkatnya ketersediaan
makanan kemasan dan makanan ultra-proses dapat memberikan lebih banyak pilihan pangan, tetapi juga
meningkatkan paparan terhadap produk dengan kandungan energi, gula, lemak, dan natrium yang tinggi. Studi
pada remaja Indonesia di wilayah metropolitan Jakarta menunjukkan bahwa harga dan rasa masih menjadi
pertimbangan utama dalam pemilihan makanan, sedangkan informasi gizi belum selalu menjadi pertimbangan
utama (Gonzalez et al. 2025). Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa pemahaman terhadap informasi
pada label dapat menjadi tantangan bagi sebagian remaja dan bahwa jenis label yang digunakan dapat
memengaruhi kemampuan mereka dalam mengenali produk yang kurang sehat (Gonzalez et al. 2025). Kondisi
tersebut menunjukkan pentingnya penguatan literasi gizi agar remaja tidak hanya terpapar informasi pangan,
tetapi juga mampu menggunakannya dalam proses pengambilan keputusan.

Salah satu instrumen yang dapat mendukung pengambilan keputusan tersebut adalah label Nutrition
Facts. Informasi pada label dapat memberikan gambaran mengenai energi dan kandungan zat gizi suatu produk
sehingga konsumen dapat mempertimbangkannya sebelum membeli atau mengonsumsi makanan. Namun,
pemanfaatan label gizi tidak hanya ditentukan oleh ada atau tidaknya informasi maupun pengetahuan mengenai
label. Penggunaan label membutuhkan kemampuan untuk menemukan, memahami, menginterpretasikan, dan
menggunakan informasi tersebut dalam menentukan pilihan makanan. Penelitian pada 1.983 remaja sekolah
di Malaysia menunjukkan bahwa food label literacy mencakup beberapa domain, yaitu pemahaman dan
interpretasi label, keterampilan menggunakan informasi label, serta sikap terhadap label. Meskipun sebagian
besar remaja melaporkan membaca label pangan, tingkat literasi label secara keseluruhan masih berada pada
kategori sedang (Kamarudin et al. 2025).

Perbedaan antara pengetahuan dan kemampuan interpretasi label juga didukung oleh penelitian pada
remaja Indonesia. Penelitian Meylinda et al. (2024) menunjukkan bahwa edukasi gizi dapat meningkatkan
pemahaman dan keterampilan remaja dalam menginterpretasikan informasi Nutrition Facts. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa mengetahui informasi mengenai label tidak selalu identik dengan kemampuan
menggunakannya secara tepat dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian lain pada 361 siswa sekolah menengah
di India menunjukkan bahwa sebagian remaja masih mengalami kesulitan dalam memahami dan
menginterpretasikan informasi pada label pangan, meskipun mereka telah memiliki pengetahuan mengenai
label (Doshi et al. 2025). Kesulitan terutama ditemukan pada informasi seperti kandungan zat gizi, bahan
tambahan pangan, serta informasi yang berkaitan dengan kebutuhan gizi (Doshi et al. 2025).

Selain kemampuan interpretasi, kebiasaan menggunakan label juga merupakan aspek penting dalam
pemanfaatan informasi gizi. Penelitian pada remaja di Kota Semarang menunjukkan adanya hubungan positif
antara pengetahuan gizi dan penggunaan label pangan, tetapi kekuatan hubungan tersebut relatif lemah
(Prameswari et al. 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan belum tentu secara
langsung menghasilkan penggunaan label yang optimal (Prameswari et al. 2024). Penelitian pada remaja di
wilayah rural dan urban Bogor juga menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai pelabelan pangan dan
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persepsi risiko merupakan faktor yang berkaitan dengan perilaku membaca label pangan (Hajijah dan
Retnaningsih 2024). Dengan demikian, pengetahuan, kemampuan, dan kebiasaan membaca label perlu
dipahami sebagai aspek yang saling berkaitan tetapi tidak identik dalam proses pemanfaatan informasi gizi.

Dalam penelitian ini, pengetahuan terkait label Nutrition Facts didefinisikan sebagai pemahaman
mengenai informasi dan komponen yang tercantum pada label. Kemampuan membaca label Nutrition Facts
merupakan keterampilan dalam menemukan, memahami, dan menginterpretasikan informasi nilai gizi,
sedangkan kebiasaan membaca label Nutrition Facts merupakan kecenderungan untuk membaca dan
menggunakan informasi tersebut secara konsisten sebelum memilih atau mengonsumsi makanan kemasan.
Pembedaan ketiga aspek tersebut penting karena literasi label pangan tidak berhenti pada kemampuan
mengetahui informasi, tetapi juga mencakup keterampilan dalam menginterpretasikan dan menggunakan
informasi tersebut. Hal ini sejalan dengan kajian terbaru yang menunjukkan bahwa intervensi edukasi berbasis
sekolah dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman label pada remaja, tetapi penerjemahan
pengetahuan tersebut menjadi praktik dan pilihan makanan yang lebih sehat masih menjadi tantangan (Rana
et al. 2025).

Kebiasaan membaca label juga tidak selalu menunjukkan bahwa informasi tersebut benar-benar
digunakan dalam menentukan pilihan makanan. Remaja dapat saja membaca label tetapi lebih berfokus pada
informasi tertentu, sementara informasi mengenai ukuran sajian, energi, gula, lemak, atau natrium belum tentu
dipahami dan dipertimbangkan secara menyeluruh. Studi pada remaja Indonesia di wilayah metropolitan
Jakarta menunjukkan bahwa karakteristik label dan tingkat keterpahaman informasi dapat memengaruhi
kemungkinan label digunakan dalam pengambilan keputusan pembelian (Gonzalez et al. 2025). Oleh karena
itu, kemampuan menginterpretasikan informasi gizi menjadi aspek penting yang perlu dikaji secara terpisah
dari pengetahuan dan frekuensi membaca label.

Bukti terbaru dari Indonesia juga menunjukkan adanya keterkaitan antara literasi label dan status gizi
remaja. Penelitian pada remaja usia 16-18 tahun di Kabupaten Tuban menemukan hubungan antara
pengetahuan membaca label Nutrition Facts, kepatuhan membaca label, aktivitas fisik, dan status gizi
(Kumarijati dan Yudhastuti 2026). Temuan tersebut memperkuat pentingnya mengkaji pemanfaatan label gizi
dalam konteks masalah gizi remaja. Namun, penelitian yang secara khusus menganalisis pengetahuan,
kemampuan, dan kebiasaan membaca label Nutrition Facts secara bersamaan dengan kejadian overweight,
terutama pada remaja sekolah di wilayah perkotaan Jakarta, masih terbatas. Penelitian ini diperlukan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih spesifik mengenai aspek literasi label yang berkaitan dengan status gizi
remaja.

MAN 20 Jakarta berada di lingkungan perkotaan dengan akses yang relatif mudah terhadap berbagai
jenis makanan dan minuman kemasan yang tersedia di sekitar sekolah. Berdasarkan observasi awal, ditemukan
sejumlah siswa dengan status gizi overweight. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya perhatian terhadap
faktor yang dapat mendukung pemilihan makanan yang lebih tepat pada kelompok remaja. Penguatan literasi
label pangan merupakan salah satu pendekatan yang potensial karena dapat membantu remaja memahami
informasi gizi dan menggunakannya sebagai salah satu pertimbangan dalam memilih makanan. Damirkhanli
(2026) menekankan bahwa masa remaja merupakan periode strategis untuk membentuk perilaku makan jangka
panjang dan bahwa edukasi literasi label pangan perlu menjadi bagian dari upaya preventif. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan pengetahuan, kemampuan, dan kebiasaan membaca label
Nutrition Facts dengan kejadian overweight pada remaja di MAN 20 Jakarta.

METODE
Desain, tempat, dan waktu

Desain yang digunakan yaitu penelitian observasional melalui pendekatan cross sectional, yang berarti
pengukuran dan pengumpulan data pada variabel independen dan dependen dilakukan bersamaan. Penelitian
dilakukan di MAN 20 Jakarta yang berlokasi di JI. Dr. KRT Radjiman Widyodiningrat, Kp. Rawa Badung,
Kelurahan Jatinegara, Kecamatan Cakung, Kota Jakarta Timur, pada bulan Mei-Juni 2025.

Jenis dan cara pengambilan subjek

Populasi penelitian mencakup siswa dan siswi kelas XI di MAN 20 Jakarta yang berjumlah 178 siswa.
Subjek sebanyak 68 orang diambil dengan metode non-probability sampling menggunakan teknik purposive
sampling. Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi siswa dan siswi aktif kelas XI di MAN 20
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Jakarta, berusia 16-18 tahun, mendapatkan penjelasan sebelum penelitian, serta bersedia berpartisipasi dalam
penelitian dengan mengisi dan menandatangani lembar persetujuan (informed consent).

Jenis dan cara pengumpulan data

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah status gizi yang ditentukan berdasarkan Indeks Massa
Tubuh menurut Umur (IMT/U). Berat badan diukur menggunakan timbangan digital GEA dengan ketelitian
0,1 kg, sedangkan tinggi badan diukur menggunakan Height Meter OneMed. Nilai berat badan dan tinggi
badan digunakan untuk menghitung IMT, kemudian diklasifikasikan berdasarkan nilai Z-score IMT/U sesuai
standar antropometri anak. Subjek dikategorikan overweight apabila memiliki Z-score IMT/U >+1 SD,
sedangkan kategori normal apabila memiliki Z-score -2 SD sampai +1 SD.

Variabel independen terdiri atas pengetahuan, kemampuan membaca, dan kebiasaan membaca label
Nutrition Facts. Pengetahuan terkait label Nutrition Facts didefinisikan sebagai tingkat penguasaan subjek
terhadap informasi mengenai pengertian, tujuan, komponen, dan manfaat label gizi pada makanan kemasan.
Kemampuan membaca label Nutrition Facts didefinisikan sebagai kemampuan responden dalam menemukan,
memahami, dan menginterpretasikan informasi nilai gizi yang tercantum pada label. Sementara itu, kebiasaan
membaca label Nutrition Facts didefinisikan sebagai kecenderungan perilaku responden untuk membaca dan
menggunakan informasi pada label secara rutin sebelum membeli atau mengonsumsi makanan kemasan.

Data ketiga variabel independen diperoleh menggunakan kuesioner yang dimodifikasi dari penelitian
sebelumnya (Kurdanti ez al. 2015). Kemampuan membaca label diukur menggunakan 15 pertanyaan berbentuk
studi kasus pilihan ganda. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0, sehingga skor
maksimal adalah 15. Persentase skor dihitung dengan rumus: skor yang diperoleh dibagi skor maksimal (15)
dikalikan 100%. Selanjutnya, kemampuan membaca label dikategorikan menjadi kurang apabila skor
persentase <56%, cukup apabila 56% sampai <76%, dan baik apabila >76% (Isnaini 2022). Kebiasaan
membaca label diukur menggunakan skala Likert dan dikategorikan menjadi rendah apabila skor <30; sedang
apabila skor 30 sampai <46; dan tinggi apabila skor >46 (Saifuddin 2020).

Pengolahan dan analisis data

Data pengukuran tinggi badan dan penimbangan berat badan dihitung dengan rumus IMT/U dan
dikategorikan berdasarkan tabel Z-score. Hasil data kuesioner dan status gizi diolah dan dianalisis
menggunakan IBM SPSS Statistics 23. Analisis univariat digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi
variabel independen, yaitu pengetahuan, kemampuan, dan kebiasaan membaca label Nutrition Facts, serta
variabel dependen, yaitu overweight. Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan, kemampuan, dan kebiasaan membaca label Nutrition Facts dengan kejadian overweight pada
remaja. Uji Fisher’s exact digunakan karena terdapat sel dengan expected count kurang dari 5 pada tabel
kontingensi. Tingkat kemaknaan statistik ditetapkan pada p<0,05. Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi
Etik Penelitian Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jakarta sesuai dengan No.33/PE/KE/FKK-
UMIJ/V/2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis univariat meliputi gambaran status gizi berdasarkan IMT/U, pengetahuan terkait label
Nutrition Facts, kemampuan membaca label Nutrition Facts, dan kebiasaan membaca label Nutrition Facts
disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Gambaran status gizi remaja berdasarkan IMT/U

Status gizi (IMT/U) n %
Overweight (>+1 SD) 23 33,8
Normal (-2 SD s.d. +1 SD) 45 66,2

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar remaja memiliki status gizi normal (66,2%), sedangkan 33,8%
remaja mengalami overweight.
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Tabel 2. Gambaran pengetahuan, kemampuan, dan kebiasaan membaca label Nutrition Facts pada
remaja

Kategori n Y%

Pengetahuan terkait label Nutrition Facts

Kurang (Skor < 56%) 4 5,9

Cukup (56% < skor <76%) 30 44,1

Baik (Skor > 76%) 34 50,0
Kemampuan membaca label Nutrition Facts

Kurang (Skor < 56%) 5 7,4

Cukup (56% < skor < 76%) 25 36,8

Baik (Skor > 76%) 38 55,9
Kebiasaan membaca label Nutrition Facts

Rendah (Skor <30) 11 16,2

Sedang (30 < skor < 46) 44 64,7

Tinggi (Skor >46) 13 19,1

Berdasarkan Tabel 2, sebaran tingkat pengetahuan dan kemampuan membaca label Nutrition Facts
sebagian besar mendapatkan kategori baik. Sementara itu, kebiasaan membaca label Nutrition Facts sebagian
besar pada kategori sedang.

Tabel 3. Hubungan pengetahuan, kemampuan, dan kebiasaan membaca label Nutrition Facts dengan
overweight pada remaja

Status gizi

Variabel Overweight Normal Total p-value
n % n %

Pengetahuan terkait label Nutrition Facts
Kurang 2 50,0 2 50,0 4 0.592
Cukup 11 36,7 19 63,3 30 ’
Baik 10 29,4 24 70,6 34

Kemampuan membaca label Nutrition Facts
Kurang 1 20,0 4 80,0 5 0.013%
Cukup 14 56,0 11 44,0 25 ’
Baik 8 21,1 30 78,9 38

Kebiasaan membaca label Nutrition Facts
Rendah 4 36,4 7 63,6 11
Sedang 14 31,8 30 68,2 44 0,875
Tinggi 5 38,5 8 61,5 13

*Keterangan: p-value berdasarkan Fisher’s exact test; p<0,05 menunjukkan hubungan yang bermakna secara statistik.

Berdasarkan Tabel 3, tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan terkait label Nutrition
Facts dengan overweight pada remaja (p=0,592). Demikian pula, kebiasaan membaca label Nutrition Facts
tidak menunjukkan hubungan yang bermakna dengan overweight (p=0,875). Sebaliknya, kemampuan
membaca label Nutrition Facts menunjukkan hubungan yang bermakna dengan overweight (p=0,013).

Analisis Hubungan Pengetahuan terkait Label Nutrition Facts dengan Kejadian Overweight

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tentang label Nutrition Facts tidak berhubungan
secara bermakna dengan kejadian overweight pada remaja. Pengetahuan merupakan komponen awal dalam
memahami informasi gizi, tetapi belum tentu langsung diterapkan dalam pengambilan keputusan makanan.
Kamarudin et al. (2025) menunjukkan bahwa literasi label gizi pada remaja merupakan konstruk
multidimensional yang mencakup kemampuan memahami dan menginterpretasikan informasi, keterampilan
menggunakan informasi, serta sikap terhadap label. Dengan demikian, membaca label belum tentu berarti
mampu memahami atau memanfaatkannya secara tepat. Damirkhanli (2026) juga menekankan pentingnya
pengembangan literasi label gizi pada remaja sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif, sedangkan
Wang et al. (2026) memandang nutrition label literacy sebagai kemampuan yang bersifat aplikatif, yaitu
membaca, membandingkan, dan menginterpretasikan informasi pada pangan kemasan.
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Prameswari et al. (2024) menemukan adanya hubungan antara pengetahuan gizi dan penggunaan label
pada remaja, tetapi hubungan tersebut relatif lemah, sehingga peningkatan pengetahuan belum tentu secara
otomatis menghasilkan penggunaan label yang optimal. Sejalan dengan itu, Rana ef al. (2025) dalam scoping
review menunjukkan bahwa intervensi pendidikan label gizi pada remaja umumnya dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman, tetapi penerjemahan pengetahuan tersebut menjadi praktik dan pilihan makanan
yang lebih sehat masih menjadi tantangan. Hal ini membantu menjelaskan mengapa pengetahuan dalam
penelitian ini tidak menunjukkan hubungan langsung dengan status overweight.

Sebaliknya, kemampuan membaca dan menginterpretasikan Nutrition Facts lebih dekat dengan proses
pengambilan keputusan makanan karena melibatkan penggunaan informasi secara praktis. Kemampuan
tersebut mencakup menemukan informasi yang relevan, memahami ukuran sajian dan kandungan zat gizi,
serta menginterpretasikan informasi untuk membandingkan produk. Penelitian Dewi et al. (2025)
menunjukkan bahwa edukasi literasi label gizi melalui media audiovisual dapat meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan tindakan siswa dalam memilih pangan kemasan. Namun, perubahan pengetahuan dan perilaku tidak
selalu berjalan sejajar dengan perubahan status gizi. Azro et al. (2025) juga menunjukkan bahwa perubahan
pengetahuan setelah edukasi tidak selalu signifikan, sementara perubahan indikator antropometri dapat terjadi,
yang memperkuat pandangan bahwa status gizi dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Hubungan tersebut juga perlu dipahami dalam konteks perilaku pemilihan makanan yang bersifat
multifaktorial. Gonzalez et al. (2025) menunjukkan bahwa persepsi remaja Indonesia terhadap informasi pada
kemasan turut dipengaruhi oleh karakteristik label dan berbagai pertimbangan dalam memilih pangan
kemasan, sehingga informasi gizi bukan satu-satunya determinan pilihan makanan. Temuan penelitian ini juga
dapat dibandingkan dengan Kumarijati dan Yudhastuti (2026), yang menemukan hubungan antara
pengetahuan membaca Nutrition Facts, kepatuhan membaca label, aktivitas fisik, dan status gizi pada remaja
di Tuban. Perbedaan hasil tersebut dapat berkaitan dengan karakteristik subjek, konteks lingkungan, instrumen
pengukuran, serta pola konsumsi dan aktivitas fisik yang berbeda.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan kebiasaan membaca
label saja belum cukup untuk menjelaskan kejadian overweight, sedangkan kemampuan menginterpretasikan
informasi Nutrition Facts lebih berkaitan dengan proses pemilihan makanan. Secara konseptual, pengetahuan
perlu diterjemahkan menjadi kemampuan membaca dan menggunakan informasi, kemudian diterapkan dalam
pemilihan makanan dan pola konsumsi yang pada akhirnya dapat memengaruhi keseimbangan energi dan
status gizi (Miskiyah dan Briawan 2022).

Analisis Hubungan Kemampuan Membaca Label Nutrition Facts dengan Kejadian Overweight

Berbeda dengan pengetahuan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca label
Nutrition Facts berhubungan secara signifikan dengan kejadian overweight. Temuan ini menunjukkan bahwa
kemampuan memahami dan menginterpretasikan informasi pada label dapat memiliki peran yang lebih dekat
dengan proses pengambilan keputusan makanan. Literasi label makanan pada remaja tidak hanya mencakup
pemahaman terhadap informasi yang tercantum pada label, tetapi juga keterampilan menggunakan informasi
tersebut dalam menentukan pilihan makanan (Kamarudin et al. 2025). Hal ini sejalan dengan Coradduzza et
al. (2026) yang menempatkan penggunaan label makanan sebagai salah satu kompetensi praktis dalam literasi
gizi pada lingkungan sekolah. Dengan demikian, kemampuan membaca label perlu dipahami sebagai
keterampilan aplikatif yang menghubungkan informasi gizi dengan keputusan makanan, bukan sekadar
kemampuan mengenali atau mengetahui informasi pada kemasan.

Dalam konteks penelitian ini, kemampuan membaca label mencakup kemampuan memahami
keterangan dan informasi kuantitatif pada Nutrition Facts, seperti ukuran sajian, kandungan energi dan zat
gizi, memperkirakan jumlah zat gizi berdasarkan jumlah sajian, serta membandingkan kandungan gizi
antarproduk. Kemampuan tersebut penting karena informasi pada label baru dapat mendukung pemilihan
makanan apabila konsumen mampu memahami dan menerapkannya dalam situasi nyata. Bukti pada siswa
sekolah di Amerika Serikat menunjukkan bahwa penggunaan Nutrition Facts untuk menentukan pilihan
makanan berhubungan dengan pola makan yang lebih sehat, termasuk konsumsi makanan sehat yang lebih
tinggi dan makanan kurang sehat yang lebih rendah (Pfledderer et al. 2024). Temuan tersebut memperkuat
dugaan bahwa penggunaan informasi label secara aktif lebih dekat dengan perilaku pemilihan makanan
dibandingkan penguasaan pengetahuan label semata.

Kemampuan menginterpretasikan informasi label juga dapat membantu konsumen menilai kualitas
makanan berdasarkan kandungan zat gizi dan bukan hanya berdasarkan rasa, harga, atau daya tarik kemasan.
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Lutski et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan Nutrition Facts berkaitan dengan kepatuhan terhadap
pola makan yang lebih sehat, sehingga label dapat berfungsi sebagai sumber informasi dalam membentuk
keputusan diet. Namun, penggunaan label tidak selalu berlangsung secara konsisten. Patel dan Nagar (2025)
menunjukkan bahwa meskipun kesadaran terhadap label makanan telah berkembang pada kelompok
mahasiswa, penerapannya dalam pemilihan makanan tetap dipengaruhi oleh berbagai faktor. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan membaca dan menggunakan informasi label merupakan proses yang lebih
kompleks daripada sekadar memiliki pengetahuan mengenai keberadaan atau fungsi label.

Hubungan kemampuan membaca label dengan overweight dalam penelitian ini tidak berarti bahwa
kemampuan tersebut merupakan penyebab langsung perubahan status gizi. Status gizi remaja bersifat
multifaktorial dan dipengaruhi oleh asupan makanan, aktivitas fisik, lingkungan makanan, kebiasaan makan,
serta faktor individual dan sosial. Oleh karena itu, kemampuan membaca label lebih tepat dipandang sebagai
salah satu kapasitas yang dapat mendukung pengambilan keputusan makanan yang lebih terinformasi. Rana et
al. (2025) menunjukkan bahwa intervensi pendidikan mengenai label makanan dapat meningkatkan
pemahaman dan praktik penggunaan label, tetapi penerjemahan pengetahuan menjadi perilaku jangka panjang
masih menjadi tantangan. Temuan tersebut sejalan dengan Damirkhanli (2026) yang menekankan bahwa
pengembangan literasi label pada remaja perlu diarahkan pada keterampilan praktis dan kontekstual sebagai
bagian dari upaya promotif dan preventif.

Analisis Hubungan Kebiasaan Membaca Label Nutrition Facts dengan Kejadian Overweight

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan membaca label Nutrition Facts tidak berhubungan
secara signifikan dengan kejadian overweight. Temuan ini menunjukkan bahwa frekuensi membaca label
belum tentu menggambarkan kemampuan remaja dalam memahami dan menggunakan informasi gizi.
Membaca label merupakan tahap awal dalam memperoleh informasi, sedangkan pemanfaatan informasi
membutuhkan kemampuan untuk memahami, menginterpretasikan, membandingkan, dan menerapkannya
dalam pengambilan keputusan makanan. Penelitian pada remaja sekolah di Malaysia menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar responden melaporkan membaca label makanan, tingkat literasi label secara
keseluruhan masih berada pada tingkat sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa perilaku membaca label tidak
selalu identik dengan kemampuan literasi label yang baik (Kamarudin et al. 2025). Temuan serupa juga terlihat
pada penelitian terhadap 361 remaja sekolah di India, yang menunjukkan bahwa sebagian remaja masih
mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan informasi pada label gizi meskipun informasi tersebut
tersedia pada kemasan (Doshi et al. 2025).

Tidak adanya hubungan antara kebiasaan membaca label dan overweight juga dapat terjadi karena
informasi yang dibaca belum tentu merupakan informasi gizi yang relevan untuk menentukan pilihan makanan.
Remaja dapat membaca bagian tertentu pada kemasan, tetapi belum tentu memperhatikan ukuran sajian,
energi, gula, lemak, atau natrium. Dengan demikian, frekuensi membaca label tidak secara otomatis
menunjukkan bahwa informasi Nutrition Facts telah digunakan sebagai dasar pemilihan makanan. Penelitian
pada siswa kelas 8 dan 11 di Texas menunjukkan bahwa penggunaan Nutrition Facts untuk menentukan pilihan
makanan berkaitan dengan pola makan yang lebih sehat, termasuk konsumsi makanan sehat yang lebih tinggi
dan beberapa makanan kurang sehat yang lebih rendah. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa yang lebih
penting bukan sekadar membaca label, tetapi menggunakan informasi label sebagai dasar pengambilan
keputusan makanan (Pfledderer et al. 2024).

Kondisi tersebut juga dapat menjelaskan mengapa kebiasaan membaca label dalam penelitian ini tidak
menunjukkan hubungan dengan overweight. Penggunaan label merupakan salah satu bagian dari perilaku
makan dan tidak bekerja secara terpisah dari faktor lain seperti jenis makanan yang tersedia, preferensi rasa,
kebiasaan jajan, lingkungan makanan, serta aktivitas fisik. Penelitian pada remaja Indonesia menunjukkan
bahwa karakteristik dan persepsi terhadap label pada kemasan dapat memengaruhi penerimaan terhadap
informasi gizi dan pertimbangan dalam memilih makanan, khususnya pada produk makanan ringan yang
sering dikonsumsi remaja (Gonzalez et al. 2025). Selain itu, penelitian terbaru pada remaja di Indonesia
menunjukkan bahwa kemampuan membaca informasi label dan kebiasaan jajan memiliki hubungan dengan
overweight, sedangkan pengetahuan gizi tidak menunjukkan hubungan yang bermakna. Temuan tersebut
memperkuat bahwa aspek kemampuan menggunakan informasi label dan perilaku makan dapat memiliki peran
yang berbeda terhadap status gizi (Luthfiya et al. 2026).

Temuan penelitian ini juga memberikan implikasi penting bagi pendidikan gizi di sekolah. Edukasi
mengenai label makanan sebaiknya tidak hanya mendorong remaja untuk membaca label, tetapi juga melatih
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mereka untuk menggunakan informasi tersebut secara praktis. Pendekatan tersebut sejalan dengan
rekomendasi Kamarudin et al. (2025), Damirkhanli (2026), Rana et al. (2025), dan Dewi et al. (2025) yang
menekankan penguatan literasi label melalui kegiatan edukatif yang aplikatif dan kontekstual. Latihan dapat
diarahkan pada membaca ukuran sajian, menghitung kandungan zat gizi berdasarkan jumlah sajian yang
dikonsumsi, membandingkan dua produk, serta menentukan pilihan berdasarkan kandungan energi dan zat
gizi yang tersedia. Bukti pada populasi dewasa juga menunjukkan bahwa penggunaan Nutrition Facts secara
rutin berkaitan dengan pola makan yang lebih sesuai dengan target zat gizi, sehingga penggunaan label
berpotensi menjadi bagian dari strategi untuk mendukung perilaku makan yang lebih sehat (Lutski et al. 2025).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek kemampuan membaca dan
menginterpretasikan informasi Nutrition Facts perlu mendapatkan perhatian lebih besar dibandingkan hanya
meningkatkan pengetahuan atau frekuensi membaca label. Pendekatan tersebut sejalan dengan perkembangan
konsep food label literacy pada remaja yang menempatkan pemahaman, interpretasi, keterampilan
penggunaan, dan pengambilan keputusan sebagai bagian penting dari literasi label (Kamarudin et al. 2025).
Program pendidikan gizi di sekolah dapat menggunakan produk makanan yang familiar bagi remaja dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara langsung mempraktikkan interpretasi informasi pada
label. Pendekatan edukasi yang bersifat praktis juga didukung oleh penelitian intervensi pada siswa sekolah di
Indonesia yang menunjukkan bahwa pendidikan literasi label melalui media audiovisual dapat meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku dalam memilih makanan kemasan (Dewi et al. 2025).

KESIMPULAN

Kemampuan membaca dan menginterpretasikan informasi pada label Nutrition Facts berhubungan
dengan kejadian overweight pada remaja, sedangkan pengetahuan dan kebiasaan membaca label tidak
menunjukkan hubungan yang bermakna. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi label gizi tidak hanya
berkaitan dengan pengetahuan dan frekuensi membaca label, tetapi juga dengan kemampuan untuk memahami
dan menggunakan informasi gizi dalam menentukan pilihan makanan. Oleh karena itu, edukasi gizi di sekolah
perlu lebih diarahkan pada penguatan keterampilan praktis dalam membaca dan menginterpretasikan label
Nutrition Facts, termasuk memahami ukuran sajian, kandungan zat gizi, serta membandingkan informasi gizi
antarproduk sebagai dasar pemilihan makanan yang lebih tepat. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan
responden yang lebih besar dan beragam serta mempertimbangkan faktor lain yang berkaitan dengan
overweight pada remaja, seperti pola konsumsi, aktivitas fisik, perilaku sedentari, lingkungan pangan, dan
faktor keluarga.
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